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 Abstrak 

Program kemitraan masyarakat ini adalah Pemberdayaan Kelompok Tuna Daksa 
“Baraka” melalui Inovasi Pengembangan Produk Daur Ulang Ban Bekas Guna 
Mendukung Reputasi Bisnis Kelompok Difabel. Kelompok Difabel Tuna Daksa 
“Baraka” merupakan kelompok difabel yang memiliki usaha daur ulang ban bekas 
yang dijadikan kreasi ke dalam bentuk tempat duduk dan meja. Akan tetapi ada 
beberapa permasalahan yang dialami oleh kelompok tersebut yaitu Aspek Produksi 
(Kurangnya kemampuan mitra dalam melakukan kontrol terhadap kualitas mutu 
produk, Kurangnya inovasi produk yang dihasilkan oleh mitra, Produksi produk 
yang masih memakan waktu lama. Aspek Sosial Kemasyarakatan Kurangnya 
dorongan untuk menciptakan kemandirian ekonomi pada mitra dan Kurangnya 
kemampuan mitra dalam melakukan branding produk. Metode pelaksanaan adalah 
dengan memetakan kegiatan yang diperlukan untuk mengatasi permasalahan dari 
ketiga aspek permasalahan yang ada pada mitra. Hasil dari kegiatan menunjukkan 
Pada aspek produksi, Produk yang dihasilkan mitra sudah mulai dapat terstandar 
terkait dengan kualitas dan kuantitas produk yang dihasilkan, Produk yang 
dihasilkan untuk varian produk kursi bertambah menjadi varian small dan large, 
dari yang sebelumnya hanya ada varian medium saja dan varian meja dan Produk 
yang dihasilkan mitra dalam 1 minggu terakhir mampu membuat 10 produk, maka 
jika dalam sebulan jika di rata-rata akan dapat menghasilkan sekitar 40 produk. 
Pada Aspek Sosial Kemasyarakatan kesadaran tentang kemandirian ekonomi 
meingkat dan mitra memiliki logo dan tagline untuk dapat memperkuat reputasi 
dari produk yang dihasilkan. Sedangkan pada Aspek Pemasaran Permintaan 
konsumen pada mitra dalam 1 minggu terakhir adalah 10 produk, maka jika dalam 
sebulan jika di rata-rata akan dapat menghasilkan sekitar 40 produk. 

Abstract 

This community partnership program is the Empowerment of the "Baraka" Group 
with Physical Disabilities through Innovation in Developing Recycled Tire 
Products to Support the Business Reputation of Disabled Communities. The 
"Baraka" Group of People with Physical Disabilities is a group that runs a 
business recycling used tires into creative seating and table products. However, 
the group faces several challenges, including difficulties in production, such as a 
lack of ability to control the quality of the products, limited innovation in the 
products they develop, and lengthy production times. Socially, the group also faces 
a lack of motivation to create economic independence and has limited ability in 
branding their products. The implementation method involves mapping the 
necessary activities to address the challenges in these areas. The results of the 
program show that, in terms of production, the products produced by the group 
have started to meet quality and quantity standards. The product range has 
expanded, with chairs now available in small and large sizes, whereas previously, 
only medium sizes were available. Additionally, the group introduced table 
variants. Over the past week, the group was able to produce 10 products, 
indicating that on average, they could produce around 40 products in a month. 
Socially, awareness of economic independence has increased, and the group now 
has a logo and tagline to strengthen the reputation of their products. In terms of 
marketing, over the past week, the group received orders for 10 products, which 
suggests they could meet demand for around 40 products per month. 
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PENDAHULUAN 

Program kemitraan masyarakat ini adalah Pembedayaan Kelompok Tuna Daksa “Baraka” melalui Inovasi 

Pengembangan Produk Daur Ulang Ban Bekas Guna Mendukung Reputasi Bisnis Kelompok Difabel. Kelompok Difabel 

Tuna Daksa “Baraka” merupakan kelompok difabel yang memiliki usaha daur ulang ban bekas yang dijadikan kreasi ke 

dalam bentuk tempat duduk dan meja. Walaupun dengan segala kekurangan yang ada baik dari segi fisik dan lain 

sebagainya, akan tetapi pada dasarnya usaha yang dilakukan oleh kelompok difabel ini masuk ke dalam industri kreatif. 

Selain itu juga sebagai upaya bentuk implemetasi dalam membangun reputasi bisnis kelompok difabel. Pada dasarnya 

memberikan kesempatan yang sama kepada kelompok difabel untuk mandiri secara ekonomi dan memanfaatkan 

limbah ban bekas untuk di daur ulang menjadi produk kreatif bernilai jual. Untuk menciptakan daya saing yang unggul 

pada industri kreatif tersebut, maka perlu memperhatikan aliran rantai nilai. Sehingga perlu dorongan pada kelompok 

Baraka ini untuk berkembang. Berdasarkan observasi dan penelitian yang dilakukan oleh sebelumnya yang berkaitan 

dengan industri kreatif dan kelompok difabel, menunjukkan kondisi seperti pada tabel 1: 

 

Tabel I. Situas dan Kondisi Mitra. 

No Identifikasi  Penggambaran Situasi dan Kondisi  

1 
 

Kondisi pada hasil produksi Kualitas mutu produk yang dihasilkan masih belum terkontrol  

Hasil produk yang masih monoton 

2 Kondisi pada proses 
operasional produksi produk 

Operasional produksi barang masih manual (belum 
menggunakan teknologi yang dapat mendukung kerjanya 
kelompok difabel tunadaksa) 

3 Kondisi pada pemasaran 
produk 

Kegiatan branding  yang dilakukan oleh mitra masih cenderung 
pasif  

 

Berdasarkan dari observasi tersebut tampak situasi dan kondisi saat ini ke dalam tiga aspek, pertama dari aspek produk 

menunjukkan kondisi dari hasil produk daur ulang ban bekas yang dihasilkan oleh mitra, kualitas mutu produknya 

belum terkontrol, artinya antara produk satu dengan produk lainnya tidak selalu sama. Selain itu produk yang dihasilkan 

dari daur ulang ban bekas masih monoton, hanya sebatas membuat meja dan kursi saja, tidak ada bentuk kreasi yang 

lebih kreatif untuk dapat menarik perhatian dari konsumen. Padahal dari penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh 

pengusul menunjukkan bahwa hasil inovasi produk dapat membuat peningkatannya secara signifikan baik dalam 

kapasitas produksi maupun perluasan pangsa pasar (Muhimatul Khoiroh et al., 2021). Adapun contoh hasil produk 

seperti yang tertera pada gambar 1:  

 

 
Gambar 1. Hasil Produksi Kelompok Difabel Tunadaksa “Baraka”. 

 

Kondisi yang lain operasional produksi barang dari hasil daur ulang ban tersebut masih manual, artinya belum ada 

penggunaan teknologi yang dapat membantu ataupun mendukung proses kerja dari kelompok difabel tunadaksa 

tersebut. Pada aspek promosi belum adanya branding  terkait dengan produk daur ulang ban bekas dari kelompok difabel 

tersebut, padahal branding  tersebut yang membuat suatu produk/jasa dapat mudah dikenali oleh konsumen. Karena 

berdasarkan pada penelitian yang dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa brand melalui simbol dan nama 
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digunakan sebagai pembeda antara produk satu dengan yang lainnya (Romadhan, 2018). Selain itu mitra belum 

sepenuhnya memiliki pandangan terkait dengan reputasi dari suatu bisnis, padahal pola pikir tersebut sangat dibutuhkan 

pada kelompok usaha untuk menciptakan bisnis yang mandiri. Berdasarkan pada uraian situasi dan kondisi terkini, 

maka dapat dijabarkan beberapa permasalahan prioritas yang perlu untuk diselesaikan pada kelompok difabel tuna 

daksa “Baraka” yang tertera pada tabel 2: 

Tabel II. Permasalahan Prioritas. 

No Aspek Permasalahan Prioritas  

1 
 

Aspek Produksi Kurangnya kemampuan dalam melakukan 
kontrol terhadap kualitas mutu produk 

Kurangnya inovasi produk yang dihasilkan  

Produksi produk yang masih memakan waktu 
akibat dari kurangnya penggunaan teknologi 
dalam mendukung operasional kerja kelompok 
difabel tunadaksa 

2 Aspek Sosial Kemasyarakatan Kurangnya dorongan untuk menciptakan 
reputasi bisnis 

Kurangnya kemampuan dalam membangun 
reputasi bisnis 

3 Aspek Pemasaran Kurangnya kegiatan branding  yang dilakukan 
oleh kelompok Difabel “Baraka” 

 

Aspek Produk 

Sikap dan pandangan  masyarakat terhadap penyandang disabilitas masih lemah dan tidak membantu baik kepada 

kelompok anak difabel hingga dewasa. Faktanya, sebagian masyarakat masih  menganggap keberadaan penyandang 

disabilitas sebagai hal yang memalukan. Prasangka `̀ keterbelakangan'', `̀ kelemahan'', dan `̀ inferioritas'' mengakibatkan 

masyarakat dikucilkan dari  masyarakat dan menjadi miskin secara sosial. Siklus kemiskinan dan eksklusi ini bermula 

dari kenyataan bahwa banyak orang tua  tidak  menyekolahkan anak mereka yang menyandang disabilitas. Hal ini 

dikarenakan mereka malu dengan kondisi anaknya atau yakin anaknya tidak akan mampu mengikuti proses belajar di 

sekolah. (Lintang Citra Christiani et al., 2020). Bahkan jika penyandang disabilitas bersekolah dan  diajarkan  keterampilan 

yang berbeda. Hal ini memberikan dampak besar kala penyandang disabilitas memulai fase dewasa, saat mereka bekerja. 

Tidak banyak lapangan pekerjaan diperuntukkan bagi mereka. Keterbatasan lapangan pekerjaan tersebut membuat 

kelompok difabel Baraka membuka usaha kreatif melalui produksi produk barang bekas guna memenuhi ekonomi. 

Namun, terdapat beberapa kendala yang dihadapi yakni pada aspek produk, ada tiga permasalahan yang dihadapi :  

1) Kurangnya kemampuan dalam melakukan kontrol terhadap kualitas mutu produk, padahal salah satu yang 

mendorong konsumen untuk membeli adalah kualitas mutu produk yang terjaga, hal tersebut yang belum tampak; 

2) Kurangnya inovasi produk yang dihasilkan, sehingga konsumen yang memiliki keinginan membeli merasa kurang 

adanya alternatif pilihan model dari produk daur ulang ban bekas dari mitra, akibat dari terbatasnya inovasi produk 

yang ditawarkan; 

3) Produksi produk yang masih memakan waktu akibat dari kurangnya penggunaan teknologi dalam mendukung 

operasional kerja kelompok difabel tunadaksa.  

Seperti yang diketahui bahwa kekurangan dari kelompok tersebut adalah keterbatasan fisiknya, sehingga dengan 

peralatan yang masih manual tentu operasional produksi produk memakan waktu cukup lama. Pengabdian kepada 

masyarakat ini menyoroti pendekatan yang mengintegrasikan prinsip ekonomi hijau ke dalam inisiatif pengembangan 

dan pemberdayaan masyarakat. Banyak penelitian menekankan bahwa pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan 

keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, keberlanjutan lingkungan, dan kesejahteraan sosial. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa teori ekonomi hijau memberikan landasan konseptual untuk mengidentifikasi dan mengukur 

dampak inisiatif pengabdian kepada masyarakat terhadap lingkungan, ekonomi, dan masyarakat secara 

keseluruhan(Sarie et al., 2023). 
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Aspek Sosial Kemasyarakatan 

Pada aspek proses, terdapat dua permasalahan yang dihadapi :  

1) Kurangnya dorongan untuk menciptakan reputasi bisnis. Permasalahan ini lebih mengarah pada kemauan, Di mana 

masih merasa bahwa produk-produk yang dibeli oleh konsumen hanya karena rasa iba saja, belum membeli karena 

memang kualitas produk. Bedasarkan pemantauan dan wawancara dengan penyandang disabilitas, dinas sosial, 

organisasi kemasyarakatan yang membantu kelompok disabilitas maupun masyarakat umum yang peduli pada 

disabilitas. Dapat disimpulkan bahwa penyandang disabilitas seringkali mengalami perilaku diskriminatif dari 

masyarakat luas dan mempertanyakan capaian industri kreatif terutama produk hasil karya kelompok 

disabilitas.(Ayu et al., 2023). Nyatanya, dalam ranah reputasi bisnis kelompok difabel tidak hanya menjadi objek, 

mereka mampu menjadi subjek atas dirinya. Subjektifitas kelompok difabel terlihat dari motivasi dan tujuannya 

bekerja dalam hal menciptakan produk yang menarik, berkualitas baik (Hajidah Fildzahun Nadhilah Kusnadi, 2022). 

2) Kurangnya kemampuan branding  yang dimiliki oleh mitra, yang membuat kegiatan branding nya juga tidak 

maksimal.  

Aspek Pemasaran 

Pada aspek industri diperlukan proses pemasaran, pemasaran yang dilakukan dalam bentuk offline dan online. Pada 

aspek inimiyra Baraka furniture memiliki satu permasalahan yang dihadapi. (1) Kurangnya kegiatan branding  yang 

dilakukan oleh kelompok Difabel “Baraka”, dalam arti proses branding  yang dilakukan oleh mitra masih kurang 

maksimal seperti tidak adanya logo dari produk, kurang menciptakan value dari produk. Sebenarnya hal tersebut terjadi 

karena Kurangnya kemampuan mitra dalam melakukan branding  produk. Sehingga omset yang didapat juga tidak 

maksimal. Pemilik UMKM harus bisa memanfaatkan media digital untuk memasarkan produknya. UMKM yang 

memiliki akses online dan media sosial serta terus mengembangkan kemampuan e-commerce  akan menikmati 

keuntungan bisnis yang lebih besar dibandingkan UMKM yang belum menguasainya.Namun, banyak pelaku UMKM 

yang belum menguasai keterampilan tersebut dan tidak memahami  manfaat dan peran media sosial dalam bisnisnya. 

Platform media sosial memberikan peluang unik untuk memasarkan produk, memicu pembelian impulsif, dan 

menunjukkan efektivitas Instagram dalam  memengaruhi emosi konsumen. Pelaku UMKM tidak hanya bisa 

memamerkan produknya tetapi juga  melakukan transaksi penjualan (Rahayu et al., 2024). Pemasaran melalui media 

sosial menjadi salah satu strategi dalam meningkatkan daya saing UMKM sehingga lebih dikenal masyarakat yang lebih 

luas (Sofi’i et al., 2024). Akibat adanya permasalahan pada tiga aspek tersebut pada mitra yang menyebabkan tidak 

tercapainya reputasi bisnis yang hendak dibangun. Berdasarkan hal tersebut maka usulan PKM Pemberdayaan 

kelompok difabel ini dibuat untuk dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan prioritas yang dihadapi oleh 

Kelompok Difabel Baraka. 

 

METODE 

Metode pelaksanaan pada usulan kegiatan program ini berdasarkan pada penyelesaian permasalahan prioritas pada 

mitra yang menyangkut aspek produk, aspek proses dan aspek promosi yang di mana muaranya adalah Pembedayaan 

Kelompok Tuna Daksa “Baraka” melalui Inovasi Pengembangan Produk Daur Ulang Ban Bekas Guna Mendukung 

Reputasi Bisnis Kelompok Difabel. Adapun detail rincian metode pelaksanaannya dapat dilihat pada tabel 3 : 
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Tabel III. Rincian Metode Pelaksanaan. 

Aspek 
Permasalahan 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Partisipasi Mitra Bentuk Evaluasi 

Aspek Produksi 1. Membangun situasi 
kekeluargaan sekaligus FGD 
dengan mitra terkait dengan 
kondisi terkini mengenai 
produk yang dihasilkan mitra 
dan rencana penggunaan 
teknologi untuk operasional 
produksi mitra 

2. Memberikan pelatihan kepada 
mitra terkait dengan Quality 
Control Produk 

3. Memberikan pelatihan 
penggunaan sekaligus 
memberikan teknologi cetakan 
plong ban untuk mengontrol 
pembuatan lubang pada ban, 
tatakan ban bergerak dan alat 
pemindah ban. 

4. Memberikan pelatihan 
pengembangan inovasi produk 

5. Melakukan evaluasi hasil 
produk yang diproduksi oleh 
mitra pasca pelatihan dan 
pemberian alat 

1. Menjadi pemantik diskusi 
dalam FGD terkait dengan 
rencana penggunaan 
teknologi untuk 
operasional produksi daur 
ulang ban bekas 

2. Berkegiatan bersama dalam 
pelatihan Quality Control, 
Penggunaan teknologi 
cetakan plong ban dan 
pelatihan pengembangan 
inovasi produk 

3. Mendemonstrasikan 
langsung penggunaan 
teknologi cetakan plong 
ban, tatakan ban bergerak 
dan alat pemindah ban 

4. Mendemonstrasikan 
langsung proses 
pembuatan inovasi daur 
ulang ban bekas dengan 
jenis varian baru 

5. Ikut terlibat dalam proses 
evaluasi dari hasil 
pelaksanaan kegiatan pada 
aspek produksi 

1. Melihat presentase 
kualitas mutu dari hasil 
produksi produk daur 
ulang mitra yang sesuai 
dengan standar yang 
ditetapkan (lebih dari 
50%) 

2. Melihat jumlah 
tambahan varian jenis 
produk yang dihasilkan 
mitra (bertambah 2 jenis 
varian menjadi 4 jenis) 

3. Melihat peningkatan 
jumlah produk yang 
dihasilkan oleh mitra 
(meningkat 1,5 kali 
lipat, menjadi 35-40 
Pcs/bulan) 

Aspek Sosial 
Kemasyarakatan 

1. Memberikan penyuluhan 
tentang reputasi bisnis 

2. Memberikan pelatihan tentang 
branding  produk 

3. Melakukan evaluasi tentang 
kedasaran mitra mengenai 
reputasi bisnis dan branding  
yang dihasilkan 

1. Berkolaborasi dalam 
pelaksanaan penyuluhan 
dan pelatihan mengenai 
reputasi bisnis 

2. Ikut terlibat dalam proses 
evaluasi dari hasil 
pelaksanaan kegiatan pada 
aspek sosial 
kemasyarakatan 

1. Melihat peningkatan 
kesadaran mitra 
tentang reputasi bisnis 
(Meningkat 50%) 

2. Melihat Melihat 
ada/tidaknya proses 
branding  yang 
dilakukan oleh mitra 
(logo, tagline  dan 
media branding ) 

Aspek Pemasaran 1. Memberikan pendampingan 
dalam proses branding  produk 
seperti penyusunan logo, tagline  
dan media branding  

2. Melakukan evaluasi terkait 
dengan jumlah permintaan 
konsumen pasca pendampingan 

1. Berkolaborasi dalam 
pelaksanaan pelatihan 
branding  produk 

2. Mendemostrasikan 
langsung proses branding  
termasuk dalam menyusun 
logo, tagline  dan media 
branding  

3. Ikut terlibat dalam proses 
evaluasi dari hasil 
pelaksanaan kegiatan pada 
aspek promosi 

1. Melihat peningkatan 
jumlah konsumen 
(meningkat 1,5 kali 
lipat) menjadi 35 
pcs/bulan 

 

Aspek Produksi 

1) Memberikan pelatihan kepada mitra terkait dengan Quality Control pada proses produksi produknya. Hal ini penting 

dilakukan mengingat belum adanya kontrol terhadap kualitas mutu dari produk yang dihasilkan oleh mitra. 

Sehingga menyebabkan hasil produk yang berubah-ubah dan tidak sesuai standar. Untuk itu harapannya mitra dapat 

menerapkan Quality Control pada produksi produknya dengan indikator capaian sebesar 50% lebih produk yang 

dihasilkan sesuai dengan standar kualitas yang ditetapkan. Hal ini merupakan target yang realistis mengingat 

sebelumnya belum ada kontrol sama sekali terkait dengan mutu produk yang dihasilkan oleh mitra; 

2) Mitra diberikan pelatihan pengembangan inovasi produk, agar produk daur ulang ban bekas yang dihasilkan tidak 

monoton yang lebih kreatif lagi, sehingga konsumen punya banyak altenatif pilihan. Untuk itu indikator capaian yaitu 

bertambahnya 2 jenis varian produk yang dihasilkan oleh mitra dari yang sebelumnya hanya ada 2 varian produk 
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menjadi 4 varian produk.. Target tersebut dapat dianggap sebagai hal yang realistis karena untuk menciptakan varian 

produk baru mitra perlu beradaptasi dan perlu penyesuaian untuk dapat membuat varian jenis produk yang baru; 

3) Mitra juga akan diberikan teknologi sekaligus pelatihan untuk penggunaan alat cetakan plong ban untuk mengontrol 

pembuatan lubang pada ban, tatakan ban bergerak dan alat pemindah ban, agar dapat memudahkan operasional. 

Teknologi sederhana yang ditawarkan pengusul kepada mitra diharapkan mampu mendukung tumbuhnya 

kemandirian ekonomi bagi pelaku difabel yang juga merupakan seorang pekerja (Fildzahun et al., 2023). Untuk itu 

indikator capaiannya adalah jumlah produksi mitra naik 1,5 kali lipat dari yang sebelumnya 20-25 pcs/bulan menjadi 

35-40 Pcs/bulan. Target ini dianggap realistis mengingatkan keterbatasan fisik yang dimiliki oleh mitra dan proses 

adaptasi dari penggunaan teknologi untuk produksi. 

Aspek Sosial Kemasyarakatan 

1) Memberikan penyuluhan tentang reputasi bisnis. Sehingga mitra mempunyai wawasan bahwa semua orang 

termasuk kelompok difabel juga berhak untuk mendapatkan kemandirian ekonomi. Untuk itu indikator target 

capaiannya adalah meningkatnya kesadaran mitra tentang reputasi bisnis sebesar 50% dari rekayasa sosial yang 

dilakukan; 

2) Memberikan pelatihan tentang branding  produk, di mana mitra akan diberikan pelatihan mengenai proses dalam 

melakukan branding  produk. Sehingga nantinya akan ada bentuk aktivitas branding  produk yang dilakukan oleh 

mitra. Untuk itu indikator target capaiannya adalah adanya logo, tagline  dan media branding  (X-Banner dan Poster) 

pada produk mitra. 

Pada Aspek Pemasaran 

Memberikan pendampingan dalam proses branding  produk. Mengapa ini dilakukan, karena dari hasil penelitian yang 

sudah dilakukan oleh pengusul menunjukkan bahwa branding  tersebut akan melahirkan kesan yang baik dan salah satu 

branding  yang baik adalah dengan menerapkan manajemen impresi (Romadhan, 2021). Hal ini dilakukan agar mitra 

mempunyai branding  dalam usahanya sehingga meningkatkan permintaan dari konsumen. Dengan adanya branding  

tersebut maka konsumen akan lebih mudah mengenali produk yang dihasilkan oleh mitra. Sehingga secara tidak 

langsung komunikasi melalui branding  kepada publik tersebut digunakan untuk mengelola impresi publik terhadap apa 

yang ingin dicapai (Romadhan, 2019).  Adapun target capaiannya adalah jumlah permintaan konsumen naik sebanyak 

1,5 kali lipat dari yang sebelumnya 20pcs/bulan menjadi 35pcs/bulan. Metode pelaksanaan disusun sedemikian detail, 

karena tahap perencanaan merupakan tahapan yang menentukan keberhasilan suatu program, karena pada tahap 

perencanaan inilah yang menentukan besaran biaya, lamanya watu penyelesaian, sampai alokasi sumber daya manusia, 

material  dalam setiap rangkaian aktivitas penyelesaian (Khoiroh, 2018). Dan tahap evaluasi merupakan tahap penentu 

mengenai program-program yang telah dilakukan sehingga perlu adanya monitoring dimulai pada kualitas produk 

inovasi yang dihasilkan karena adanya capaian branding  hingga pada peningkatan kinerja para pekerja difabel (Kusnadi, 

2022) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program PKM ini berfokus pada tiga aspek, yaitu aspek produksi, sosial kemasyarakatan dan pemasaran, di mana di 

dalam tiga aspek ini terdapat satu fokus kegiatan pada masing-msaing aspek, yaitu :  

1) Aspek pertama berfokus pada mutu hasil produksi produk daur ulang ban bekas menjadi terstandar, memiliki 

tambahan inovasi jenis produk dan jumlah produksi yang meningkat; 

2) Aspek kedua berfokus pada kesadaran akan reputasi bisnis; 

3) Aspek ketiga berfokus pada branding  produk mitra.  

Pelaksanaan Kegiatan Pada Aspek Produksi 

Pada setiap kegiatan pengabdi melakukan koordinasi bersama dengan mitra terkait dengan teknis pelaksanaannya. 

Adapun rincian kegiatan pada setiap tahapan pada tabel 4:  
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Tabel IV. Pelaksanaan kegiatan pelatihan penggunaan teknologi tepat guna. 

Langkah/Tahapan Prosedur Kerja Pihak yang terlibat Partisipasi Mitra 

Pelatihan penggunaan 
teknologi cetakan plong 
ban untuk mengontrol 
pembuatan lubang pada 
ban, tatakan ban bergerak 
dan alat pemindah ban 

Membangun situasi 
kekeluargaan 
dengan mitra, berdiskusi 
secara informal, 
memberikan pelatihan 
tentang penggunaan 
teknologi cetakan plong ban 
untuk mengontrol 
pembuatan lubang pada 
ban, tatakan ban bergerak 
dan alat pemindah ban 
 

Tim 
Pelaksana dan Mitra 

Menerima transfer skill 
terkait dengan penggunaan 
teknologi cetakan plong 
ban, tatakan ban bergerak 
dan alat pemindah ban 

Pendampingan 
penggunaan teknologi 
cetakan plong ban untuk 
mengontrol pembuatan 
lubang pada ban, tatakan 
ban bergerak dan alat 
pemindah ban 

Mendampingi mitra dalam 
menggunakan teknologi 
cetakan plong ban untuk 
mengontrol pembuatan 
lubang pada ban, tatakan 
ban bergerak dan alat 
pemindah ban 

Tim 
Pelaksana dan Mitra 

Mendemonstrasikan 
langsung penggunaan 
teknologi cetakan plong 
ban, tatakan ban bergerak 
dan alat pemindah ban 

 

Pada kegiatan pertama, pengabdi melakukan kegiatan pelatihan penggunaan teknologi cetakan plong ban untuk 

mengontrol pembuatan lubang pada ban, tatakan ban bergerak dan alat pemindah ban dengan prosedur kerja pertama 

melakukan pengkondisian situasi dilapangan dengan maksud agar pelaksanaan program pengabdian yang dilakukan 

bersama mitra bisa berjalan harmonis, tidak kaku, saling memberikan support dan terbuka. Sehingga nantinya 

pelaksanaan program pengabdian yang dilakukan bersama tim pengabdi dengan mitra bisa lancar tanpa adanya 

hambatan berarti. Oleh karena itu prosedur kerja yang dilakukan pertama adalah dengan membangun situasi 

kekeluargaan dengan mitra. Selanjutnya pengabdi melakukan kegiatan pelatihan penggunaan sekaligus memberikan 

teknologi cetakan plong ban untuk mengontrol pembuatan lubang pada ban, tatakan ban bergerak dan alat pemindah 

ban. Hal ini dilakukan untuk dapat mempermudah mitra dapat memproduksi produk kursi dan meja dari daur ulang 

ban bekas. Sehingga produk yang dihasilkan dapat meningkat secara kualitas maupun kuantitasnya. Berikut adalah 

dokumentasi foto kegiatan pelatihan penggunaan teknologi cetakan plong ban untuk mengontrol pembuatan lubang 

pada ban, tatakan ban bergerak dan alat pemindah ban yang tergambar pada gambar 2 : 

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan dan PendampinganTeknologi Tepat Guna. 

 

Hasil dari kegiatan pelatihan penggunaan teknologi cetakan plong ban untuk mengontrol pembuatan lubang pada ban, 

tatakan ban bergerak dan alat pemindah ban pada kelompok difabel “baraka” menghasilkan beberapa hal positif yang 

dapat diperoleh oleh mitra, terutama berkaitan dengan aspek produksi yaitu pada tabel 5 : 
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Tabel V. Hasil Pelaksanaan kegiatan pelatihan penggunaan teknologi tepat guna. 

Permasalahan Mitra Penyelesaian yang 
dilakukan 

Manfaat yang diterima Mitra 

Kualitas mutu produk yang 
dihasilkan masih belum 
terkontrol, karena Operasional 
produksi barang masih manual 
(belum menggunakan teknologi 
yang dapat mendukung 
kerjanya 
kelompok difabel tunadaksa) 

Memberikan pelatihan 
tentang penggunaan 
teknologi cetakan plong ban 
untuk mengontrol pembuatan 
lubang pada ban, tatakan ban 
bergerak dan alat pemindah 
ban 
 

Mitra dapat lebih efektif dan 
efisian ketika memproduksi 
produk daur ulang ban, karena 
ada penggunaan teknologi tepat 
guna untuk mendukung 
kegiatan produksi 

 

Sedangkan hasil pelaksanaan kegiatan pada penyelesaikan permasalahan mitra pada aspek produksi selain manfaat yang 

diterima oleh mitra berdasarkan indikator yang sudah tim pengabdian tentukan. Hasilnya tampak pada tabel 6 :  

 

Tabel VI. Hasil pelaksanaan kegiatan berdasarkan indikator capaian. 

Target capaian Capaian Keterangan 

Sebesar 50% lebih produk 
yang dihasilkan mitra mutunya 
sesuai dengan 
standar kualitas yang ditetapkan 

Produk yang dihasilkan setelah 
pelatihan dan pemberian alat 
mutu produk yang dihasilkan 
mitra dari 10 produk yang telah 
dihasilkan dapat lebih terukur 
terkait dengan kualitas dan waktu 
pengerjaannya  
 

Produk yang dihasilkan mitra sudah 
mulai dapat terstandar terkait dengan 
kualitas dan kuantitas produk yang 
dihasilkan  

Tambahan varian jenis produk yang 
dihasilkan mitra (bertambah 2 jenis 
varian menjadi 4 jenis) 

Produk yang dihasilkan untuk 
varian produk kursi bertambah 
menjadi varian small dan large, 
dari yang sebelumnya hanya ada 
varian medium saja dan varian 
meja. 

Varian produk yang dihasilkan mitra 
bertambah menjadi 4 varian karena 
adanya mesin cetak plong ban yang 
tersedia sampai dengan 3 ukuran, 
sehingga memudahkan mitra untuk 
memproduksi produknya 

Peningkatan jumlah produk yang 
dihasilkan oleh mitra (meningkat 1,5 
kali lipat, menjadi 35-40 Pcs/bulan 

Produk yang dihasilkan mitra 
dalam 1 minggu terakhir mampu 
membuat 10 produk, maka jika 
dalam sebulan jika di rata-rata 
akan dapat menghasilkan sekitar 
40 produk 

Produk yang dihasilkan dapat 
memenuhi yang ditargetkan, karena 
semenjak adanya alat yang diberikan 
memudahkan mitra dalam proses 
produksi produknya 

 

Berdasarkan hasil tersebut, maka hasil yang dicapai pada aspek produk sesuai dengan indikator capaian yang 

diharapkan dapat dikatakan berhasil, karena memenuhi semua indikator yang ditergetkan dengan rincian produk yang 

dihasilkan mutunya dapat lebih terstandar baik secara kualitas maupun kuantitas, produk yang dihasilkan juga 

bertambah menjadi 4 varian produk dan yang terakhir kapasitas produksi yang meningkat rata-rata 40 buah per bulan. 

Adapun foto produknya adalah pada gambar 3:  

 

 
Gambar 3. Hasil Produksi Produk Mitra. 
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Pelaksanaan Kegiatan Pada Aspek Sosial Kemasyarakatan 

Pada pelaksanaan aspek sosial kemasyarakatan berfokus pada peningkatan kognitif dari mitra terkait dengan kesadaran 

reputasi bisnis dan ketrampilan branding . Adapun rincian kegiatan pada setiap tahapan dijelaskan pada tabel 7 : 

 

Tabel VII.  Pelaksanaan kegiatan penyuluhan tentang kemandirian ekonomi dan pelatihan tentang branding  produk. 

Langkah/Tahapan Prosedur Kerja Pihak yang terlibat Partisipasi Mitra 

Memberikan 
penyuluhan tentang 
reputasi bisnis dan 
pelatihan tentang 
branding  produk 

Mengundang mitra 
untuk berkolaborasi 
dalam bentuk 
penyuluhan dan 
pelatihan 
 

Tim 
Pelaksana dan Mitra 

Berdiskusi secara 
interaktif dengan tim 
pengabdi terkait 
dengan reputasi bisnis 
dan branding  produk 

 

Pada kegiatan apsek sosial kemasyarakatan, pengabdi melakukan kegiatan penyuluhan tentang kemandirian ekonomi 

dan pelatihan tentang branding  produk, harapannya setelah adanya kegiatan tersebut mitra bisa lebih percaya diri dan 

mampu untuk membranding  produknya secara mandiri ditandai dengan adanya logo, tagline , media branding  dan lain 

sebagainya. Berikut adalah dokumentasi foto kegiatan penyuluhan tentang kemandirian ekonomi dan pelatihan tentang 

branding  produk yang tertera pada gambar 4 : 

 

 
Gambar 4. penyuluhan tentang inovasi produk, kemandirian ekonomi dan pelatihan tentang branding  produk. 

 

Hasil dari kegiatan penyuluhan tentang kemandirian ekonomi dan pelatihan tentang branding  produk pada kelompok 
difabel “baraka” menghasilkan beberapa hal positif yang dapat diperoleh oleh mitra, terutama berkaitan dengan aspek 
sosial kemasyarakatan yang tergambar pada tabel 8 : 

 
Tabel VIII. Hasil Pelaksanaan kegiatan penyuluhan tentang kemandirian ekonomi dan pelatihan tentang branding  produk. 

Permasalahan Mitra Penyelesaian yang 
dilakukan 

Manfaat yang diterima Mitra 

Kurangnya dorongan untuk 
menciptakan reputasi bisnis 

Memberikan penyuluhan 
tentang reputasi bisnis  

Mitra dapat lebih percaya diri 
dalam membangun reputasi 
bisnis usahanya 

Kurangnya kemampuan mitra 
dalam melakukan branding  
produk 

Memberikan pelatihan 
tentang branding  produk 

Mitra dapat mengembangkan 
kegiatan branding  dari usaha 
yang dilakukan 

 

Sedangkan hasil pelaksanaan kegiatan pada penyelesaikan permasalahan mitra pada aspek sosial 
kemasyarakatan selain manfaat yang diterima oleh mitra berdasarkan indikator yang sudah tim pengabdian 
tentukan. Hasilnya pada tabel 9 :  
 

Tabel IX. Hasil pelaksanaan kegiatan berdasarkan indikator capaian. 

Target capaian Capaian Keterangan 

Meningkatnya kesadaran mitra 
tentang reputasi bisnis sebesar 
50% 

Hasil rekayasa sosial yang 
dilakukan terjadi peningkatan 
dari yang sebelumnya 
skornya 77 menjadi 185 

Kesadaran tentang reputasi 
bisnis meningkat 

Adanya logo, tagline  dan media 
branding  (X-Banner dan Poster) 
pada produk mitra 

Adanya logo Baraka 
Furniture dan juga tagline nya 
yaitu “Pengrajin Ban Bekas, 
Kualitas Teruji” 

Mitra memiliki logo dan tagline  
untuk dapat memperkuat 
branding  dari produk yang 
dihasilkan  
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Terkait dengan pelaksanaan kegiatan penyuluhan tentang kemandirian ekonomi dan pelatihan tentang 
branding  produk pada kelompok difabel “baraka” dilakukan pre-test dan post-test untuk mengetahui 
perubahan yang terjadi pada mitra terkait dengan sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan penyuluhan. 
Adapun hasil dari pre-testnya ada pada tabel 10 :  
 

Tabel X. Hasil Pre-test terkait dengan pemahaman mitra mengenai kemandirian ekonomi dan branding  produk 

No. Responden No. Item Soal Total Skor 

1 2 1 2 1 2 8 

2 2 1 2 1 1 7 

3 1 1 2 2 1 7 

4 1 1 2 1 2 7 

5 2 2 2 2 2 10 

6 1 2 2 1 2 8 

7 2 1 1 2 1 7 

8 1 1 2 2 2 8 

9 2 2 2 1 1 8 

10 1 2 2 1 1 7 

 77 

Sumber : Olahan Pengabdi. 
 

Berdasarkan tabel di atas, pada setiap jawaban yang didapat dari peserta penyuluhan tentang reputasi bisnis 

dan pelatihan tentang branding  produk, di mana dari empat pilihan jawaban yang diberikan, jawaban A 

merupakan jawaban positif dengan skor 4 sampai dengan D yang merupakan jawaban negatif dengan skor 

1. Dari rentang skor 50-99 Kurang Baik, 100-149 Cukup Baik, 150-175 Baik, 176-200 Sangat Baik. Maka untuk 

hasil pre-test dengan total skor 77 dari peserta program pengabdian dianggap hasilnya kurang baik. Artinya 

mitra masih belum memiliki kesadaran dan ketrampilan terkait reputasi bisnis dan ketrampilan branding. 

Sedangkan setelah dilakukannya penyuluhan tentang reputasi bisnis dan pelatihan tentang branding  

produk, hasil post-testnya mengalami peningkatan yang ditunjukkan pada tabel 11 :  

 

Tabel XI. Hasil Post-test terkait dengan pemahaman mitra mengenai kemandirian ekonomi dan branding  produk 

No. Responden No. Item Soal Total Skor 
1 4 4 4 3 4 19 

2 4 3 3 4 4 18 

3 4 3 3 4 4 18 

4 4 4 3 4 4 19 

5 4 4 3 4 4 19 

6 4 4 3 4 4 19 

7 4 4 3 4 3 18 

8 4 4 4 3 3 18 

9 4 4 4 3 3 18 

10 4 4 4 4 3 19 

 185 

Sumber: Olahan Pengabdi. 
 

Dari hasil post-test dengan total skor 185 dari peserta program pengabdian dianggap hasilnya sangat baik. 

Artinya mitra mulai memiliki kesadaran dan ketrampilan terkait kemandirian ekonomi dan branding  

produk dalam kegiatan usahanya dari hasil penyuluhan dan pelatihan yang telah dilakukan oleh tim 

pengabdi. 

Pelaksanaan Kegiatan Pada Aspek Pemasaran 

Pada pelaksanaan aspek pemasaran berfokus pada pendampingan proses branding  pada mitra seperti 

proses membuat logo, membuat tagline  sampai dengan membuatkan media branding. Adapun rincian 

kegiatan pada setiap tahapan ada pada tabel 12 : 
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Tabel XII. Pelaksanaan kegiatan pendampingan proses branding  produk. 

Langkah/Tahapan Prosedur Kerja Pihak yang terlibat Partisipasi Mitra 

Memberikan 
pendampingan 
dalam proses 
branding  produk 
seperti penyusunan 
logo, tagline  dan 
media branding  

Bersama-sama 
dengan mitra untuk 
berkolaborasi dalam 
proses kegiatan 
branding  
 

Tim 
Pelaksana dan Mitra 

Berdiskusi secara 
interaktif tentang 
proses produksi 
logo, tagline  dan 
media branding  

Sumber: Olahan Pengabdi. 

 

Pada kegiatan apsek pemasaran, pengabdi melakukan kegiatan pendampingan dalam proses branding  

produk seperti penyusunan logo, tagline  dan media branding , harapannya setelah adanya kegiatan tersebut 

produk yang dihasilkan mitra bisa lebih lebih dikenal oleh konsumennya. Pada aspek ini tim pengabdi 

melakukan kegiatan penyuluhan tentang pendampingan dalam proses branding  produk seperti penyusunan 

logo, tagline  dan media branding . Tujuan pemasaran ini yakni untuk komersialisasi produk-produk yang 

diproduksi oleh kelompok difabel Baraka (Khoiroh, 2017). 

 

 
Gambar 5. Pendampingan dalam proses branding  produk. 

 

Proses branding  yang diterapkan tidak hanya secara offline melainkan online. Memanfaatkan media sosial, 
melalui instagram dan Whatsapp Business bertujuan untuk memperluas pasar sekaligus memperkenalkan 
produk. Pada Instgram kelompok difabel “Baraka” bisa memanfaatkan ragam fitur seperti hastags dan 
mencantumkan kontak, emali melalui fitur biografi sehingga pengguna instgaram dapat terhubung langsung 
dengan berbagai saluran guna pemesanan online (Romadhan et al., 2021). Hasil dari kegiatan pendampingan 
dalam proses branding  produk seperti penyusunan logo, tagline  dan media branding  pada kelompok difabel 
“baraka” menghasilkan beberapa hal positif yang dapat diperoleh oleh mitra, terutama berkaitan dengan 
aspek pemasaran yang tergambar pada tabel 13:  
 

Tabel XIII. Hasil Pelaksanaan kegiatan pendampingan dalam proses branding  produk. 

Permasalahan Mitra Penyelesaian yang 
dilakukan 

Manfaat yang diterima Mitra 

Kurangnya kegiatan branding  
yang dilakukan oleh 
kelompok Difabel “Baraka” 

Memberikan 
pendampingan dalam 
proses branding  produk 

Mitra dapat lebih 
mengenalkan produknya ke 
konsumen dengan branding  
yang telah dilakukan 

Sumber: Olahan tim pengabdi. 
 

Sedangkan hasil pelaksanaan kegiatan kegiatan pendampingan dalam proses branding  produk pada 

penyelesaikan permasalahan mitra pada aspek pemasaran selain manfaat yang diterima oleh mitra 

berdasarkan indikator yang sudah tim pengabdian tentukan. Hasilnya tampak pada tabel 14 : 
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Tabel XIV. Hasil pelaksanaan kegiatan berdasarkan indikator capaian. 

Target capaian Capaian Keterangan 

Jumlah permintaan 
konsumen naik 1,5 kali lipat 
dari sebelumnya menjadi 
35pcs/bulan 

Pada dasarnya produk 
yang terjual sama dengan 
produk yang dihasilkan, 
karena baraka furniture 
ini baru memproduksi 
setelah ada pesanan 
masuk, sehingga hasilnya 
sama yaitu 10 produk 
permintaan konsumen 
dalam 1 minggu terakhir 
setelah adanya 
pendampingan 
 

Permintaan konsumen pada 
mitra dalam 1 minggu 
terakhir adalah 10 produk, 
maka jika dalam sebulan jika 
di rata-rata akan dapat 
menghasilkan sekitar 40 
produk 

 

Berdasarkan hasil tersebut, maka hasil yang dicapai pada aspek pemasaran sesuai dengan indikator capaian 

yang diharapkan dapat dikatakan telah memenuhi, karena memenuhi capaian indikator yang ditergetkan 

dengan yaitu permintaan konsumen bertambah menjadi 35Pcs /bulan. Hasil kegiatan PKM Pemberdayaan 

Kelompok Difabel Tuna Daksa “Baraka” melalui Inovasi Pengembangan Produk Daur Ulang Ban Bekas 

Guna Membangun Reputasi Bisnis Kelompok Difabel. Berdasarkan pada tiga aspek permasalahan yang ada 

pada mitra semuanya berhasil diseleseikan. Selain itu pada ketiga aspek prioritas permasalahan yang 

berupaya diselesaikan, terdapat kemajuan yang cukup baik dari sebelum pelaksanaan program sampai 

dengan ketika selesai pelaksanaan program. Pada aspek produksi, proses produksi yang dilakukan mitra 

menjadi lebih efektif dan efisien dibandingkan sebelum adanya pemanfaatan alat. Hal ini ditunjukkan 

dengan meningkatkan kecepatan waktu produksi dari yang sebelumnya dalam waktu sebulan 

memproduksi kisaran 20-25 pcs, maka setelah menggunakan alat menjadi kisaran 40 pcs / bulan. Selain itu 

dengan menggunakan bantuan alat, maka kualitas dan mutu produk yang dihasilkan lebih dapat terukur 

dan terstandarisasi. 

Pada aspek kedua yaitu sosial kemasyarakatan ketrampilan dan kemampuan mitra dalam membangun 

reputasi melalui saluran-saluran komunikasi dapat dikatakan meningkat pesat. Hal ini ditandai dengan 

mitra kini sudah memiliki ketrampilan dan kemampuan untuk membuat sistem komunikasi pemasaran 

yang terintegrasi antara satu saluran komunikasi dengan saluran lainnya dalam bentuk sistem linktree. Hal 

tersebut menjadi tanda bahwa sebenarnya kelompok baraka ini mampu bisa mengembangkan usahanya 

asalkan ada yang membantu membimbing dan memberikan pendampingkan. Pada aspek ketiga yaitu 

pemasaran, dari lanjutkan hasil pada aspek kedua ternyata sangat berdampak pada implementasi 

komunikasi pemasarannya. Mitra mulai memikirkan bagaimana menggunakan media-media branding  baik 

untuk media luring maupun daring. Pada media daring mereka mampu mengitegrasikan semua saluran 

komunikasi yang mereka miliki dalam bentuk linktree sekaligus yang menetapkan layout dan copy writing 

untuk pesan produknya. Sedangkan untuk media luring mitra juga sudah dapat menetapkan media apa 

yang mereka gunakan seperti misalnya Giant Banner, Roll Banner dan lain sebagainya. Hasilnya dulu yang 

produknya belum cukup dikenal dengan menggunakan media-media ini maka reputasi produk dari 

kelompok baraka ini juga menjadi dikenal oleh konsumen. 

 

KESIMPULAN 

Hasil pelaksanaan kegiatan PKM Pemberdayaan Kelompok Difabel Tuna Daksa “Baraka” dalam Membangun Reputasi 

Bisnis Kelompok Difabel memberikan catatan bahwa kelompok-kelompok yang selama ini dianggap kurang mampu 

bersaing dalam dunia usaha maupun bisnis ternyata dapat membalikkan segala stigma yang ada tentang mereka. 

Mereka hanya membutuhkan pendampingan dan sedikit kepercayaan untuk dapat bersaing dalam dunia bisnis. 
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Nyatanya kelompok Baraka mampu untuk didorong membangun reputasi bisnisnya menjadi lebih baik lagi. Mereka 

dapat berinovasi, dapat berkembang dan kompetitif dalam membangun bisnis. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok 

difabel juga bisa berkarya dan setara dalam hal apapun termasuk dalam dunia usaha dan bisnis. Dan ini menunjukkan 

bahwa pengabdian yang dilakukan oleh tim pengabdi terbukti memberikan manfaat dan dapat dikembangkan ke dalam 

pendamping-pendampingan berikutnya dalam isu yang sama. 
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